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MINAT
UTAMA

ﬂ{ lustrasi  digital adaloh  sebuah
u yang mempelagjari bagaimana
menggunakan program computer
untuk menciptakan dan mengkreasi
sebuah karya seni visual berupa illus-
tration making dan illustration editing.
Mike Susanto mengungkapkan bahwa
digital art atau ilustrasi digital adalah
pemanfaatoan media digital untuk
mengolah seni dan bidang ekspresi
seni. Beliou juga menambahkan
bahwa digital art menggunakan
media komputer dan internet (Susan-
to, 2002).

Di tengah kemajuan teknologi yang
pesat ini, penulis meyakini bahwa
ilustrasi digital sangat dibutuhkan
saat ini, Rarena itu penulis berkeingi-
nan untuk mengambil tema tugas
akhir “Pembuatan llustrasi Cerita
Rakyat Lembata Awololong”. Penu-
lis menggunakan aplikasi Adobe
Photoshop sebagai apikasi utama
dalam pembuatan ilustrasi cerita
rakyat. Penulis memilih adobe pho-
toshop karena aplikasi ini berbasis
piksel yang berfokus pada bitmap
(Dewi, 2012). Tampilan bitmap dari
photoshop mampu menghasilkan
kehalusan gradiasi don warna.
Selain mudah dioperasionalkan,
software ini juga fleksibel ketika
digunakan untuk editing, penulis/I-
lustrator seperti bermain dengan
gradient dan blending.
Teknik ilustrasi digital menekankan
pada penguasaan software seperti
adobe photoshop serta penggunaan
mouse dan pen tablet. Penulis memi-
lih teknik ilustrasi digital dikare-
nakan memiliki beberapa keunggu-
lan seperti hasil gambar lebih
menyerupai objek asli, warna gradi-
asi lebih halus, memiliki varian tools
yang lebih banyak sehingga lebih
tompil maksimal, dan bisa digu-
nakan untukR melukis. Selain itu
penulis tertarik dengan gambar
bitmap karena memberikan efek
yang tidak terbatas (Rustan , 2017).
llusratrasi  digital menggunakan
teknik piksel yang merupakan raster
kecil yang ada di monitor untuk
membentuk suatu objek.




SKILL
UNGGULAN

ﬁa perancangan ini, penulis

memaparkan tentang kemampuan
penulis dalam menggunakan adobe
photoshop untuk mengedit gambar
karena program ini lebih mudah
digunakan dalam memanipulasi
dan mengedit sebuah foto. Adobe
Photoshop adalah software buatan
adobe system yang digunakan
untuk pengeditan foto atau gambar a. Karya untuk postingan Instagram
yang berbasis bitmap. Program ini
dipilih karena memiliki banyak tools
atau submenu pilihan sehingga hasil
akhir dari sebuah ilustrasi lebih
kreatif dan sesuai yang diinginkan.
Selain itu, adobe photoshop mencip-
takan efek yang tidak terbatas. Pro-
gram ini mampu memberikan efek
yang banyak walaupun sebelumnya
kita sudah banyak memberikan

efek-efek seperti ini. Berikut ini " g et
penulis lampirkan beberapa porto-

folio ilustrasi digital yang pernah

dibuat.




KESIMPULAN

obe photoshop adalah progam
komputer yang dapat digunakan
untukR membuat sebuah gambar
ilustrasi. Program ini dapat mengubah
dan menyempurnakan gambar
manual setelah dipindahkan ke kom-
puter. Ketersediaan jaringan internet
juga mendukung dalom proses men-
cari sumber referensi. Adobe photoshop
memiliki beberapa fitur dan keunggu-
lan yang sangat dibutuhkan dalom
menciptakan sebuah karya ilustrasi

yang kreatif.

Inilah alasan penulis menggunakan
adobe photoshop sebagai media
untuR membuat ilustrasi Cerita
Rakyat Awololong yang ada di Lem-
bata. Cerita ini dipilih karena saat ini
banyak anak-anak yang tidak men-
dgetahui tentang ceritanya. Penulis
melengkapi teks Cerita Awololong
dengan gambar ilustrasi sehingga
lebih menarik perhatian anak-anak
sehingga mengerti tentang jalan
cerita dan mengenal tokohnyai.
llustrasi adalah gambar yang dibuat
dengan teknik manual atau digital
yang digunakan sebagai pengiring
teks atau naskah cerita. llustrasi
berfungsi menjelaskan teks dan
membangun suasana, memberikan
kesan emosional pada pembaca
(audien).
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PENGANTAR

OBJEK PERAN-

CANGAN

LATAR
BELAKANG

‘Crita rakyat adalah cerita yang ada
dan berkembang di dalam mas-
yarakat. Cerita rakyat dituturkan
secara lisan dari generasi sebelumnya

ke generasi setelahnya. Menurut
Danandjaja (2007) cerita rakyat
didefinisikan sebagai kesusastraan

rakyat yang penyebarannya melalui
tutur lisan secara turun temurun
(Amin & Syahrul, 2013).
Cerita rakyat biasanya menceritakan
tentang kisah masa lalu, yang bertu-
juan untuk menghibur dan mengajar-
kan budi pekerti dan pesan moral
kepada para pendengar (Adipta,
Maryaeni, & Hasanah, 2016). Pada
cerita rakyat biasanya terdapat
beragam nilai yang sangat penting
seperti jujur, sopan santun, bertanggu-
ngjawab, percaya diri dan lainnya.
Dengan demikian anak - anak dalom
hal ini sebagai pendengar dan pemba

ca, mendapatkan nilai dan pesan
moral yang menjadi bekal untuk
merubah sikapnya di kemudian hari.
Seperti yang telah dijabarkan sebel-
umnyaq, cerita rakyat sangat diperlu-
kan dalam proses penanaman nilai
sosial.
Cerita rakyat dapat membawa
anak pada pengaloman dan daya
imajinasi yang tidak pernah diala-
minya. Namun, kendala yang diha-
dapi sangat krusial dimana buku
yang menampilkan cerita rakyat
hanya berbentuk teks. Hal ini tentu
menjadi sebuah masalah karena
tidak ada gambar yang
mendeskripsikan sebuah scene dan
menjadi cerita yang membosankan
bagi anak yang membacanya.
Karena itu penulis berinisiatif untuk
membuat ilustrasi yang mencerita-
kaoan tentang Cerita Awololong,
sebuah cerita yang mulai dilupakan
oleh generasi muda Lembata.
Cerita Awololong pernah dibuat
sebelumnya dan dilengkapi dengan
satu gambar ilustrasi dari karya
Bapak Ambros Oleona. Penulis
berpendapat bahwa cerita yang
telah dihasilkan tidak terlalu menar-
ik minat baca pada anak. Karena itu
penulis yang berbekal pengetahuan
dan keterampilan di bidang desain




komunikasi visual mencoba menawar-
kan solusi untuk pembuatan llustrasi
Cerita Awololong dengan teknik digi-
tal. Teknik digital dinilai lebih efektif,
mudah diproduksi, tidak seperti peng-
gunaan media konvensional seperti cat
atau kuas-
serta mudah diperbaiki bila terjadi
kesalahan teknis dalam proses pem-
buatan. Penulis berharap ilustrasi yang
ditampilkan nanti mampu
mendeskrispikan cerita dan menarik
minat anak untuk membacanya
sehingga mampu mengenal dan men-
gamalkan nilai yang terkandung dida-
lam cerita.

DATA
OBJEK

a.Sumber Cerita

llustrasi ini diambil dari sumber buku

Kumpulan Cerita Rakyat Dari Pulau

Lembata “Tutu Koda Seri 1" yang

dihimpun dan diceritakan kembali

oleh Ambros Oleona dan diedit oleh
Pieter Tedu Bataona

Buku sumber cerita

ey s

Q_:l- 1Y

DIEDIT OLEH:
PIETER TEDU BATAONA

llustrasi ini merupakan ilustrasi dari
buku tentang cerita Awololong.
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RINGKASAN

CERITA

;?uololong adalah cerita rakyat yang
berkategori legenda yang ada di
Kabupaten Lembata, NTT. Awololong
bercerita tentang seorang yang berna-
ma Laba Hadung. Beliou adalah
seseorangd yang berilmu tinggi. Karena
sangat terkenal, beliaupun ditantang
oleh penunggu gunung lle Mandiri.
Sang penantangpun datang berkun-
jung dan disuguhi makanan oleh Laba
Hadung. Ketika hendak berpamitan,
sang penungdu gunungd lle Mandiri
mengatakan niat kedatangannya
untuk meminta Laba Hadung untuk
tunduk dalam kekuasaannya. Setelah
sang tomu pergi, Laba Hadung
meminta nasihat pada adiknya tapi
mereRa menyarankan agar Laba
Hadung tidak perlu tunduk pada
ancaman itu.
Pada hari ketujuh, sang penunggu
gunung lle Mandiri sangat tersinggung
dan benar benar marah. Beliau meng-
hentakan kakinya dan airpun meluap
menggenangi dataran desanya Laba
Hadung. Sang penunggu gunung lle
Mandiri juga melemparkan tombakn-
ya. Tempat tertancapnya tombak
akhirnya menjadi sebuah sumur. Para
penduduk desapun mengungsi ke
tempat baru yang ternyata sangat
subur.

Sebagai ucapan syukur, mereka
mengadakan pesta selaoma tujuh
hari dan tujuh malom. Saat pesta
berlangsung, beberapa ibu duduk
berdiang didekat perapian. Pada
saat yang bersamaan, seekor anjing
datang dan ikut berdiong. Sang
anjing ternyata menghalangi pan-
dangan para ibu sehinga mereka
menghardik anjing sambil
menyuruhnya untuk ikut menari.
Anjing itu akhirnya ikut menari
bersama. Anjing melantunkan
sebuah pantun yang menceritakan
tentang musibah yang terjadi kede-
pannya. Dan hari ketujuh, musibah
tenggelamnya pulau itu benar terja-
di. Para penduduk akhirnya harus
berpindah tempat tinggal lagi (Ole-
ona & Bataona, 2003).
Pembuatan ilustrasi ini ditujukan
untuk para pembaca yang masih
anak - anak untuk mengenalkan
cerita rakyat yang ada di daerah.
Cerita ini bersifat lisan dan turun
termurun. Saat ini, tidak banyak
anak yang mengetahui cerita ini
sehingga penulis ingin mengorbitkan
cerita ini lewat ilustrasi. Dengan
adanya ilustrasi, diharapkan anak
semakin tertarik dan mau membaca
cerita yang dikenalkan. Penulis juga
berharap cerita ini mampu diambil
hikmahnya sebagai bahan pembe-
lajaran di kehidupan anak sehari —
hari.




Profil Singkat
Target Audiens

Anak yang berusia 5 — 12 tahun.
Dari semua kalangan
Senang membaca dan punya rasa ingin tahu yang tinggi.

= &

Peta Kabupaten Lembata

ANALISIS5 W +1H

What (apa) Who (siapa)
- Cerita rakyat dari Lembata (Awololong) - Anak yang berusia 5 — 12 tahun

mulai dilupakan generasi muda. - Anak-anak yang menyukai cerita super
- Anak lebih tertarik dengan cerita rakyat hero dari daerahnya sendiri

yang sudah terkenal dari daerah lain
Anak lebih tertarik pada cerita super
hero.




Where (di mana)

- Kabupaten Lembata

- Adanya perbedaan cerita antara satu
sumber dengan sumber lainnya di dalam
masyarakat

- Percakapan antar tokoh masih kurang

- Nama tokoh kurang dikenal

- Alur cerita kurang jelas dan tidak ada
klimaks.

Why (kenapa)

- Anak-anak lebih gemar membaca dan
suka cerita bergambar

- Cerita rakyat dari Lembata ini mulai
dilupakan generasi muda.

- Anak lebih menyukai cerita bergambar.

- Banyak nilai moral yang di tampilkan
dalam cerita

- Hanya ada satu buku cerita yang menc
eritakan tentang Awololong

- Belum ada buku cerita Awololong.yang
memiliki gambar ilustrasi

- llustrasi cerita ini bisa dijadikan e-book.

- llustrasi buku ini dapat dijadikan invent
aris daerah karena berbeda dari buku
sebelumnya yang terkesan ketinggalan
jaman.

When (kapan)

- Pada jaman dahulu kala.

- Asal-muasan cerita Awololong ini
berawal.

- Refleksi dari cerita dongeng

How (Bagaimana)

- Menggunakan teknik ilustrasi digital

- Difungsikan sebagai buku virtual yang
bisa dibaca melalui aplikasi kapan pun
dan di mana pun.
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Sinopsis

Qﬁla zaman dahulu kala, antara

Tanjung Tuak (nama daerah di Nusa
Tenggara Timur) yang sehari-hari
dikenal juga dengan sebutan Tuak
Wutun dan Awololong atau sebutan
lengkapnya Awo Lolong Golo Mengi
merupakan satu kesatuan daratan.
Di antara Tanjung Tuak dan Awo-
lolong terdapat sebuah dataran
rendah yang sangat subur. Di tengah
tengah dataran itu terdapat sebuah
desa yang diberi nama Wato Belen
Parek One. Desa ini dipimpin oleh
seorang yang terkenal gagah berani
dan sakti, orang ini bernama Laba
Hadung.
Laba Hadung mempunyai dua orang
saudara kRandung laki laki. Keduanya
ini adalah Samon Hadung dan Lela
Hadung. Laba Hadung sebagai anak
tertua memiliki kesaktian yang lebih
tinggi dari kedua adiknya itu.

Kehebatan dan kesaktion Laba
Hadung menjadi buah bibir di
seluruh penduduk di pulau Lem-
bata, bahkan sampai ke daratan
Pulau Flores dan di dengar pula oleh
pennunggu Gunung lle Mandiri yang
juga terkenal sangat sakti.Setelah
mendengar tentang kehebatan dan
kesaktian Laba Hadung, penunggu
lle Mandiri menjadi penasaran. Dia
kemudian bertekad dalam hati
untukR menguji kesaktian Laba
Hadung itu, tinggal menunggu
waktu yang tepat. Penunggu lle
Mandiri ini memang orang yang
cerdik, dia tidak gegabah dalam
mengambil sikap karena yang diha-
dapi itu bukan orang sembarangan.
Selang beberapa lama setelah men-
dengar berita tentang kesaktian den
kehebatan Laba Hadung, penunggu
lle Mandiri menyusun siasat untuk
bertemu dengan Laba Hadung.
Penunggu lle Mandiri itu memang
licik, dia datang ke tempat Laba
Hadung dengan berpura pura
sebagai tamu yang tidak mempu-
nyai niat jelek apapun bersama
rombongannya. Kedatangannya
disambut dengan hangat dan penuh
persahabatan oleh Laba Hadung
dan saudaranya Samon Hadumg
dan Lela Hadung.
Selama bertamu di desa Wato Belen
Parek One, penunggu lle Mandiri
beserta rombongannya  dijamu
hidangan yang serba lezat dan
diperlakukan sangat ramah.
Namun dibalik semua kebaikan itu,
penunggu lle Mandiri secara diom
diom telah menugaskan kepada
pengikutnya untuk mengamati
sejauh mana kehebatan dan




kesaktian dari Laba Hadung. Penung-
du lle Mandiri itu mempunyai strategi
tersendiri. Pada kesempatan
pertemuan ini, dia hanya mema-
nas-manaskan hati Laba Hadung,
sekRedar ingin memancing emosinya.
Pada saat hendak berpamitan setelah
bertamu beberapa lama di desa Wato
Belen Parek One, Penunggu lle Mandi-
ri kemudian mengutarakan sesuatu
yang sangat menyakitkan hati Laba
Hadung. Saat hendak berpisah, dia
berkata dengan angkuh kepada Laba
Hadung, “wahai saudara Laba
Hadung! Sebaiknya mulai hari ini
kamu beserta seluruh pengikutmu
menyerah dan tunduk dibawah
kekuasaan saya. Saya hanya member-
ikan kesempatan bagimu untuk mem-
pertimbangkannya selama tujuh hari,
terhitung sejaok keberangkatan saya
hari ini. Jika permintaan saya ini tidak
kamu indahkan maka saya akan
mengambil tindakan tegas. Kamu
tentu sudah tahu apa yang saya mak-
sudkan itu. Kaomu dan seluruh pengi-
kutmu akan menanggung akibatnya
hahahahahahahaha...” Kata kata
serta gelak tawa yang bernada meny-
indir dari penunggu lle Mandiri itu
begtu menusuk dan menyayat hati
Laba Hadung.Coba kalian bayangkan
saja, tamu yang telah dijomu secara
luar biasa dan sangat dihargai itu
bertindak kurang ajar.
Laba Hadung menjadi sangat sedih,
dia tidak melakukan perlawanan
dalam bentuk apapun kepada
tamunya yang tidak tahu terima lasih
itu. Dia hanya berdiam diri dan mem-
biarkan penunggu lle Mandiri pergi
bersama rombongannyai.

Laba Hadung itu meski orangnya
sakti, tetapi dia sangat sabar dan
bijaksana, dia orangnya tidak cepat
terpancing emosi. Setiap menghada-
pi suatu persoalan, dia selalu mem-
pertimbangkan langkahnya secara
matang sebelum bertindak lebih
lanjut. Biasanya juga sebelum
bertindak, dia selalu minta
pendapat dari kedua saudaranya
Samon Hadung dan Lela Hadung.
Setelah penunggu Gununung lle
Mandiri beserta rombongan pengir-
ingnya pergi meninggalkan desa
Wato Belen Parek One, Laba
Hadung memanggil kedua saudara-
nya untukR meminta pendapat
mereka mengenai perlakuan tamu
mereka yang sangat menyakitkan
itu.
Dalam pertemuan singkat antara
ketiga bersaudara itu disepakati
untuk tidak memenuhi tuntutan
penunggu lle Mandiri yang dinilai
sangat gila itu. Mereka tidak mau
kehilangan harga diri yang selama
ini dijunjung tinggi oleh seluruh pen-
duduk desa Wato Belen Parek One
dan sekitarnya. Diputuskan bersama
untuk tidak menanggapi tuntutan
serta ancaman dari penunggu lle
Mandiri yang angkuh itu.Setelah
menundggu selama tujuh tujuh
malam hari berturut turut, penung-
gu gunnung lle Mandiri tidak
mendapat berita apapun. Utusan
yang dinantipun tak kunjung tiba.
Penunggu Gunung lle Mandiri benar
- benar merasa bahwa harga dirinya
diinjak injak oleh Laba Hadung.la
menjadi sangat murka.




Kobaran amarah murkanya menggel-
egar lewat teriakan - teriakan suara
sakti yang menderu deru, disertai hen-
takan kaki yang mengetarkan tanah.
Terjadilah guncangan dahsyat yang
sangat mengerikan, air laut naik
meluap - luap menggenangi dataran
rendah desa Wato Belen Parek One.
Desa yang subur makmur itu perlahan
lahan tenggelam ditelan amuk gelom-
bang pasang naik yang tak mengenal
ampun dan belas kasihan kepada
siapapun.Seluruh penduduk desa itu
menjadi panik luar biasa. Dalam
keadaan panik, mereka berusaha
dengan segala usaha untuk menye-
lamatkan diri ke tempat yang lebih
amoan. Penunggu gunung lle Mandiri
benar - benar mengerahkan seluruh
kesaktiannya. Dia tidak hanya meng-
hentak hentakan kakinya yang men-
dgakibatkan terjadinya guncangan
dahsyat itu, tetapi lembing saktinya
yang selalu berada di sampingnya pun
ikut menjadi sasaran. Dengan wajah
geram, lembing itu dilontarkan disertai
kekuatan sakti yang luar biasa. Lemb-
ing itu melesat pesat, melayang jauh
dari dari puncak gunung lle Mandiri
dan kemudia jatuh tertancap ke
tanah. Di tempat tertancapnya lemb-
ing sakti, tiba tiba muncrat sumber
mata air yang tak pernah kering.
Konon tempat iti berada di tengah
Kota Larantuka yang sekarang ini oleh
penduduk setempat disebut Perigi Sira
Demo, mungkin penunggu lle Mandiri
itu bernama Sira Demo. Di saat seluruh
penduduk desa Wato Belen Parek One
panik menyelaomatkan diri dari genan-
gan air yang semakin lama semakin
tinggi,

keluarga besar Laba Hadung beru-
saha menyelamatkan diri ke daerah
Awololong Golo Mengi, suatu
dataran tinggi yang terletak tidak
jauh dari desa Wato Belen Parek
One yang tenggelam dalam perut
laut itu. Sedangkan sebagian besar
penduduk yang bernasib sial itu
menyelamatkan diri ke daerah lle
Ape, sebagian kecil lainnya ke
sepanjang peisisir pantai utara pulau
Lembata. Laba Hadung beserta
seluruh kerabat dekatnya dan pen-
giringnya yang berhasil menye-
lamatkan diri, akhhirnya berhasil
membangun sebuah pemukiman
baru di tempat itu.
Ternyata daerah Awololong Golo
Mengi tidak kalah suburnya dengan
daerah Wato Belen Parek One.
Mereka kemudian kembali men-
jalankan kehidupan sebagai sebagai
petani. Hasil panennya sangat
melimpah ruah. Kehidupan mereka
kembali menjadi sejahtera seperti
sedia kala. Sebagai ucapan syukur
atas kelimpahan hasil yang telah
diperoleh, setiap tahun diadakan
pesta rakyat yang berlangsung
seloma tujuh hari tujuh malam
lamanya.
Penduduk desa - desa tetanggapun
diundang untuk turut serta dalom
pesta rakyat tersebut. Siang dan
malam sejak hari pertama, tak henti
hentinya mereka berpesta pora dan
bergembira ria. Hewan hewan
dibantai dari jenis yang terkecil
sampai yang paling besar untuk
dijadikan santapan bersama.




Hiburan hiburan rakyat yang dita-
mpilkanpun sangat beraneka ragam.
Mulai dari tar-tarion masal yang dise-
but “Oha/Tandak”, tarian perang yang
disebut “Hedung” berbalas-balasan
pantun dan tentunya ada sebagian
yang sambil mabuk mabukan disertai
tindakan-tindakan yang tidak senon-
oh.
Dikisahkan lebih lanjut bahwa pada
suatu malam yang dingin, ketika
sedang berlangsung pesta ucapan
syukur tahunan, entah malam yang ke
berapa? Tatkala orang-orang sedang
ramai bertandak di sebuah lapangan
yang terletak di tengah desa, ada
sekRelompok ibu-ibu menonton sambil
berdiang di dekat perapian tidak jauh
dari lapangan tempat keramaian itu.
Di tempat perapian itu, terlihat juga
seekor anjing kurapan yang asyik ikut
menonton pentas rakyat yang meriah
itu. Kehadiran anjing kurapan itu
sangat mengganggu kenyamanan
kelompok ibu-ibu tersebut. Masalahn-
ya, anjing itu selalu menghalang-ha-
langi pandangan mata para ibu-ibu
itu. Pada mulanya, perasaan yang
tidok nyaman itu ditahan-tahan.
Tetapi ketika hentakan kaki dan rent-
angan tangan para penari semakin
menghangat diiringi lantunan pantun
silih berganti yang juga semakin seru,
kelompok ibu-ibu itu merasa sangat
terganggu dengan tingkah anjing
kurapan itu. Ada seorang ibu dian-
taranya yang tidak mampu menahan
emosinya. la menjadi sangat marah
dan menghardik anjing itu dengan
nada keras,

“hai anjing mengapa engkau selalu
menghalang-halangi kami pada
saat-saat yang mengasyikan itu?
Apakah engkau ingin, engkau
sajalah yang kami tonton? Ayo
masuklah saja ke tengah lingkaran
tandak itu, supaya engkau juga
ditonton.”Mendengar hardikan yang
sangat keras itu, anjing itu segera
menghilang dari tempat itu. Selang
beberapa lama kemudian terjadilah
suatu keajaiban. Anjing itu ternyata
sudah berada di tengah tengah ling-
karan tandak sambil kepalanya
dengan daun nira sedangkan
tubuhnya dililitkan sehelai sarung.
Entah darimana didapatkan sarung
itu. la kemudiaon dengan semangat
ikut bertandak sambil melantunk-
ansebuah pantun yang isinya:
“Hari ke tujuh, hari ke tujuh,
hari ketujuh berhati hatilah
Berhati hatilah menghitung hari
hari ketujuh, lihat sendiri”Semua
orang yang hadir menjadi tersentak
kaget, heran bercampur bingung.
Peserta tandak yang sedang menik-
mati puncak kegembirannyapun
berhenti serentak dan berhamburan
keluar lapangan. Merek saling
bertanya bingung, “Milik siapakah
anjing itu, Mengapa ia bisa bicara
seperti manusia? Pertanda apakah
ini? Apa gerangan yang akan terjadi
dengan desa kita ini?"Tidak ada
seorangpun diantara seluruh pen-
duduk desa yang mampu men-
jowab semua pertanyaan itu.




Malam itu tidak ada seorangpun yang
tidur. Mereka duduk berkelom-
pok-kelompok di pinggir jalan sambil
berdiskusi menafsirkan tingkah laku
serta isi pantun anjing kurapan itu.
Ada sebagian kecil orang yang
langsung pulang ke rumahnya masing
- masing berkumpul bersama sanak
familingya sambil menanti yang akan
terjadi dengan diri mereka.
Isi pantun yang dilantunkan anjing itu
terbukti. Pada hari ke tujuh setelah
kejadian malaom yang penuh kedgjai-
ban itu, air laut perlahan lahan naik
menggenangi dataran Awo Lolong
Golo Mengi.
Makin laoma, makin naik air itu.
Nampak ikan ikan bermunculan,
berloncatan ke permukaan air.
Seluruh penduduk desa yang dipimpin
oleh Laba Hadung mulai menyadari
bahwa bencana itu benar - benar
teloh datang. Mereka berhamburan
mencari tempat perlindungan dengan
cara dan alat apa saja yang memun-
dkinkan untuk dapat menyelamatkan
diri.
Dalam suasana penuh dengan kepan-
ikan itu, ada yang saling bertanya
“apakah kejadion ini merupakan
kelanjutan dari amukan dari prnung-
du Gunung lle Mandiri yang sakti itu?
Lalu mengapa keluarga Laba Hadung
diam saja?Pertanyaan ini pun tidak
ada yang bisa menjawab dengan pasti.
Yang pasti adalah bahwa mereka
harus segera menyelamatkan diri sece-
pat mungkin dari bencana yang sudah
sangat sulit dihindarkan itu.Keluarga
Laba Hadung menyelamatkan diri ke
dataran Lewoleba sebelah timur, suatu
tempat yang disebut Eberona. Tempat
itu berada di sekitar daerah Lamahora
sekarang ini.”

Ya demikianlah dikisahkan. Laba
Hadung ternyata tidak mengambil
sikap yang tegas. Menyerahpun
tidak, menyerang balikpun tidak.
Karena sikapnya yang tidak tegas
inilah yang membuat Laba Hadung
disalahkan oleh semua pengikutnya.
Mereka mempersalahkan mengapa
Laba Hadung tidak menyerah saja
kepada penunggu Gunung lle
Mandiri dan membiarkan bencana
itu berlanjut terus. Dalom lingkun-
gan keluargapun terjadi perteng-
karan yang hebat antara Laba
Hadung dan kedua saudaranya
yaitu Samon Hadung dan Lela
Hadung. Untung saja tidak sampai
menimbulkan perpecahan di antara
mereka. Untuk menghindari perse-
lisihan yang lebih jauh, ketiga
bersaudara ini kemudian bersepa-
kat untuk berpisah satu dengan
yang lainnya. AkRhirnya ditentukan
Samon Hadung menempati daerah
Tanah Boleng, di pulau Adonara,
Lela Hadung menempati daerah
Doni Nusa Lela Ue Ulumado di
pantai selatan pulau Lembata.
Sedangkan Laba Hadung sendiri
berangkat ke puncak Gunung lle
Mandiri untuk menyerahkan diri
kepada penunggu Gunung lle
Mandiri.




Urutan Cerita (Storyline)

1. Pada zaman dahulu kala, antara Tanjung Tuak yang sehari hari dikenal
juga dengan sebutan Tuak Wutun dan Awololong atau sebutan lengkapnya
Awo Lolong Golo Mengi merupakan satu kesatuan daratan.

Diantara Tanjung Tuak dan Awololong terdapat sebuah dataran rendah yang
sangat subur. Ditengah tengah dataran itu terdapat sebuah desa yang diberi
nama Wato Belen Parek one. Desa ini dipimpin oleh seorang yang terkenal
gagah berani dan sakti, orang ini bernama Laba Hadung.

Laba Hadung mempunyai dua orang saudara kandung laki laki. Keduanya ini
adalah Samon Hadung dan Lela Hadung. Laba Hadung sebagai anak tertua
memiliki kesaktian yang lebih tinggi dari kedua adiknya itu.

2. Kehebatan dan kesaktian Laba Hadung menjadi buah bibir di seluruh
penduduk di pulau Lembata, bahkan sampai ke daratan Pulau Flores dan
didengar pula oleh pennunggu Gunung lle Mandiri yang juga terkenal sangat
sakti. Setelah mendengar tentang kehebatan dan kesaktian Laba Hadung,
penunggu lle Mandiri menjadi penasaran. la kemudaian bertekad dalam hati
untuk menguji kesaktian Laba Hadung itu, tinggal menunggu waktu yang
tepat. Penunggu lle Mandiri ini memang orang yang cerdik, ia tidak gegabah
dalam mengambil sikap karena yang dihadapi itu bukan orang sembarangan.

3. Selang beberapa lama setelah mendengar berita tentang kesaktian den
kehebtan Laba Hadung, penunggu lle Mandiri menyusun siasat untuk bertemu
dengan Laba Hadung. Penunggu lle Mandiri itu memang licik, ia datang ke
tempat Laba Hadung dengan berpura pura sebagai tamu yang tidak mempu-
nyai niat jelek apapun bersama rombongannya. Kedatangannya disambut
dengan hangat dan penuh persahabatan oleh Laba Hadung dan saudaranya
Samon Hadumg dan Lela Hadung. Selama bertamu di desa Wato Belen Parek
One, penunggu lle Mandiri beserta rombongannya dijamu hidangan yang serba
lezat dan diperlakukan sangat ramah. Namun dibalik semua kebaikan itu,
penunggu lle Mandiri secara diam diam telah menugaskan kepada pengikutn-
ya untuk mengamati sejauh mana kehebatan dan kesaktian dari Laba
Hadung. Penunggu lle Mandiri itu mempunyai strategi tersendiri. Pada kesem-
patan pertemuan ini, ia hanya memanas-manaskan hati Laba Hadung, seke-
dar ingin memancing emosinya.

4. Pada saat hendak berpamitan setelah bertamu beberapa lama di desa
Wato Belen Parek One, Penunggu lle Mandiri kemudian mengutarakan sesuatu
yang sangat menyakitkan hati Laba Hadung. Saat hendak berpisah, ia berkata
dengan angkuh kepada Laba Hadung, “wahai saudara Laba Hadung! Sebaikn-
ya mulai hari ini kamu beserta seluruh pengikutmu menyerah dan tunduk
dibawah kekuasaan saya. Saya hanya memberikan kesempatan bagimu untuk
mempertimbangkannya selama tujuh hari, terhitung sejak keberangkatan saya
hari ini. Jika permintaan saya ini tidak kamu indahkan maka saya akan
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mengambil tindakan tegas. Kaomu tentu sudah tahu apa yang saya maksudkan

itu. Komu dan seluruh pengikutmu akan menanggung akibatnya hahahahaha-

hahaha...” Kata kata serta gelak tawa yang bernada menyindir dari penunggu

lle Mandiri itu begtu menusuk dan menyayat hati Laba Hadung.Coba kalian

bayangkan saja, tamu yang telah dijomu secara luar biasa dan sangat dihargai
itu bertindak kurang ajar.

5. Laba Hadung menjadi sangat sedih, ia tidak melakukan perlawanan
dalam bentuk apapun kepada tamunya yang tidak tahu terima lasih itu. Dia
hanya berdiom diri dan membiarkan penunggu lle Mandiri pergi bersama rom-
bongannya. Laba Hadung itu meski orangnya sakti, tetapi ia sangat sabar dan
bijaksana, ia orangnya tidak cepat terpancing emosi. Setiap menghadapi suatu
persoalan, ia selalu mempertimbangkan langkahnya secara matang sebelum
bertindak lebih lanjut. Biasanya juga sebelum bertindak, ia selalu minta
pendapat dari kedua saudaranya Samon Hadung dan Lela Hadung.
Setelah penunggu Gununung lle Mandiri beserta rombongan pengiringnya
pergi meninggalkan desa Wato Belen Parek One, Laba Hadung memangagil
kedua saudaranya untuR meminta pendapat mereka mengenai perlakuan
tamu mereka yang sangat menyakitkan itu.Dalam pertemuan singkat antara
ketiga bersaudara itu disepakati untuk tidak memenuhi tuntutan penunggu lle
Mandiri yang dinilai sangat gila itu. Mereka tidak mau kehilangan harga diri
yang selama ini dijunjung tinggi oleh seluruh penduduk desa Wato Belen Parek
One dan sekitarnya. Diputuskan bersama untuk tidak menanggapi tuntutan
serta ancaman dari penunggu lle Mandiri yang angkuh itu.

6. Setelah menunggu selama tujuh tujuh malam hari berturut turut,
penunggu gunnungd lle Mandiri tidak mendapat berita apapun. Utusan yang
dinantipun tak kunjung tiba. Penunggu Gunung lle Mandiri benar - benar
merasa bahwa harga dirinya diinjak injak oleh Laba Hadung.la menjadi sangat
murka. Kobaran amarah murkanya menggelegar lewat teriakan - teriakan
suara sakti yang menderu deru, disertai hentakan kaki yang mengetarkan
tanah. Terjadilah guncangan dahsyat yang sangat mengerikan, air laut naik
meluap - luap menggenangi dataran rendah desa Wato Belen Parek One. Desa
yang subur makmur itu perlahan lahan tenggelam ditelan amuk gelombang
pasang naik yang tak mengenal ampun dan belas kasihan kepada siapapun.

7. Seluruh penduduk desa itu menjadi panik luar biasa. Dalom keadaan
panik, mereka berusaha dengan segala cara untuk menyelamatkan diri ke
tempat yang lebih aman. Penunggu gunung lle Mandiri benar - benar menger-
ahkan seluruh kesaktiannya. la tidak hanya menghentak hentakan kakinya
yang mengakibatkan terjodinya guncangan dahsyat itu, tetapi lembing saktinya
yang selalu berada di sampingnya pun ikut menjadi sasaran. Dengan wajah
geram, lembing itu dilontarkan disertai kekuatan sakti yang luar biasa. Lembing
itu melesat pesat, melayang jauh dari dari puncak gunung lle Mandiri dan kemu-
dia jatuh tertancap ke tanah. Di tempat tertancapnya lembing sakti, tiba tiba
muncrat sumber mata air yang tak pernah kering. Konon tempat itu berada di
tengah kota Larantuka yang sekarang ini oleh penduduk setempat disebut
Perigi Sira Demo, mungkin penunggu lle Mandiri itu bernama Sira Demo.




8. Di saat seluruh penduduk desa Wato Belen Parek One panik menye-
lamatkan diri dari genangan air yang semakin lama semakin tinggi, keluarga
besar Laba Hadung berusaha menyelamatkan diri ke daerah Awololong Golo
Mengi, suatu dataran tinggi yang terletak tidak jauh dari desa Wato Belen Parek
One yang tenggelom dalam perut laut itu. Sedangkan sebagian besar penduduk
yang bernasib malang itu menyelamatkan diri ke daerah lle Ape, sebagian kecil
lainnya ke sepanjang peisisir pantai utara pulau Lembata. Laba Hadung beserta
seluruh kerabat dekatnya dan pengiringnya yang berhasil menyelamatkan diri,
akhhirnya berhasil membangun sebuah pemukiman baru di tempat itu.

o. Ternyata daerah Awololong Golo Mengi tidak kalah suburnya dengan
daerah Wato Belen Parek One. Mereka kemudian kembali menjalankan
kehidupan sebagai sebagai petani. Hasil panennya sangat melimpah ruah.
Kehidupan mereka kembali menjadi sejahtera seperti sedia kala. Sebagai
ucapan syukur atas kelimpahan hasil yang telah diperoleh, setiap tahun diada-
kan pesta rakyat yang berlangsung selama tujuh hari tujuh malam lamanya.
Penduduk desa - desa tetanggapun diundang untuk turut serta dalam pesta
rakyat tersebut. Siang dan malam sejak hari pertama, tak henti hentinya
mereka berpesta pora dan bergembira ria. Hewan hewan dibantai dari jenis
yang terkecil sampai yang paling besar untuk dijadikan santapan bersama.
Hiburan hiburan rakyat yang ditampilkanpun sangat beraneka ragam. Mulai
dari tar-tarion masal yang disebut “Oha/Tandak”, tarian perang yang disebut
“Hedung” berbalas-balasan pantun dan tentunya ada sebagian yang sambil
mabuk mabukan disertai tindakan-tindakan yang tidak senonoh.

10. Dikisahkan lebih lanjut bahwa pada suatu malam yang dingin, ketika
sedang berlangsung pesta ucapan syukur tahunan, entah malam yang ke
berapa? Tatkala orang-orang sedang ramai bertandak di sebuah lapangan yang
terletak di tengah desa, ada sekelompok ibu-ibu menonton sambil berdiang di
dekat perapian tidak jauh dari lapangan tempat keramaian itu. Di tempat
perapian itu, terlihat juga seekor anjing kurapan yang asyik ikut menonton
pentas rakyat yang meriah itu. Kehadiran anjing kurapan itu sangat menggang-
gu kenyamanan kelompok ibu-ibu tersebut. Masalahnya, anjing itu selalu men-
ghalang-halangi pandangan mata para ibu-ibu itu. Pada mulanya, perasaan
yang tidak nyaman itu ditahan-tahan. Tetapi ketika hentakan kaki dan rentan-
gan tangan para penari semakin menghangat diiringi

10. Dikisahkan lebih lanjut bahwa pada suatu malom yang dingin, ketika
sedang berlangsung pesta ucapan syukur tahunan, entah malom yang ke
berapa? Tatkala orang-orang sedang ramai bertandak di sebuah lapangan yang
terletak di tengah desa, ada sekelompok ibu-ibu menonton sambil berdiang di
dekat perapian tidak jauh dari lapangan tempat keramaian itu. Di tempat
perapian itu, terlihat juga seekor anjing kurapan yang asyik ikut menonton
pentas rakyat yang meriah itu. Kehadiran anjing kurapan itu sangat menggang-
gu kenyamanan kelompok ibu-ibu tersebut. Masalahnya, anjing itu selalu men-
ghalang-halangi pandangan mata para ibu-ibu itu. Pada mulanya, perasaan
yang tidak nyaman itu ditahan-tahan. Tetapi ketika hentakan kaki dan rentan-
gan tangan para penari semakin menghangat diiringi




lantunan pantun silih berganti yang juga semakin seru, kelompok ibu-ibu itu

merasa sandat terganggu dengan tingkah anjing kurapan itu. Ada seorang ibu

diantaranya yang tidak mampu menahan emosinya. la menjadi sangat marah

dan menghardik anjing itu dengan nada keras, “hai anjing mengapa engkau

selalu menghalang-halangi kami pada saat-saat yang mengasyikan itu? Apakah

engkau ingin, engkau sajalah yang kami tonton? Ayo masuklah saja ke tengah
lingkaran tandak itu, supaya engkau juga ditonton.”

1. Mendengar hardikan yang sangat keras itu, anjing itu segera menghilang
dari tempat itu. Selang beberapa lama kemudian terjadilah suatu keajaiban.
Anjing itu ternyata sudah berada di tengah tengah lingkaran tandak sambil
kepalanya dengan daun nira sedangkan tubuhnya dililitkan sehelai sarung.
Entah darimana didapatkan sarung itu. la kemudian dengan semangat ikut
bertandak sambil melantunkansebuah pantun yang isinya:
“Hari ke tujuh, hari ke tujuh,
hari ketujuh berhati hatilah
Berhati hatilah menghitung hari
hari kRetujuh, lihat sendiri”
Semua orang yang hadir menjadi tersentak kaget, heran bercampur bingung

12. Peserta tandak yang sedang menikmati puncak kegembirannyapun
berhenti serentak dan berhamburan keluar lapangan. Merek saling bertanya
bingung, “Milik siapakah anjing itu, Mengapa ia bisa bicara seperti manusia?
Pertanda apakah ini? Apa gerangan yang akan terjadi dengan desa kita ini?”
Tidak ada seorangpun diantara seluruh penduduk desa yang mampu menjawab
semua pertanyaan itu. Malam itu tidak ada seorangpun yang tidur. Mereka
duduk berkelompok-kelompok di pinggir jalan sambil berdiskusi menafsirkan
tingkah laku serta isi pantun anjing kurapan itu. Ada sebagian kecil orang yang
langsung pulang ke rumahnya masing - masing berkumpul bersama sanak
familinya sambil menanti apa yang akan terjadi dengan diri mereka.

13. Isi pantun yang dilantunkan anjing itu terbukti. Pada hari ke tujuh setelah
kejadian malam yang penuh keajaiban itu, air laut perlahan lahan naik meng-
genangdi dataran Awo Lolong Golo Mengi. Makin lama, makin naik air itu.
Nampak ikan ikan bermunculan, berloncatan ke permukaan air. Seluruh pen-
duduk desa yang dipimpin oleh Laba Hadung mulai menyadari bahwa bencana
itu benar - benar telah datang. Mereka berhamburan mencari tempat perlind-
ungan dengan cara dan alat apa saja yang memungkinkan untuk dapat menye-
lamatkan diri. Dalam suasana penuh dengan kepanikan itu, ada yang saling
bertanya “apakah kejadian ini merupakan kelanjutan dari amukan dari
prnunggu Gunung lle Mandiri yang sakti itu? Lalu mengapa keluarga Laba
Hadung diom saja?”




14. Pertanyaan ini pun tidak ada yang bisa menjawab dengan pasti. Yang
pasti adalah bahwa mereka harus segera menyelomatkan diri secepat mungkin
dari bencana yang sudah sangat sulit dihindarkan itu.

Keluarga Laba Hadung menyelamatkan diri ke dataran Lewoleba sebelah
timur, suatu tempat yang disebut Eberona. Tempat itu berada di sekitar daerah
Lamahora sekarang ini.

Ya demikianlah dikisahkan. Laba Hadung ternyata tidak mengambil sikap yang
tegas. Menyerahpun tidak, menyerang balikpun tidak. Karena sikapnya yang
tidak tegas inilah yang membuat Laba Hadung disalahkan oleh semua pengi-
kutnya. Mereka mempersalahkan mengapa Laba Hadung tidak menyerah saja
kepada penunggu Gunung lle Mandiri dan membiarkan bencana itu berlanjut
terus. Dalam lingkungan keluargapun terjadi pertengkaran yang hebat antara
Laba Hadung dan kedua saudaranya yaitu Samon Hadung dan Lela Hadung.
Untung saja tidak sampai menimbulkan perpecahan di antara mereka.

15. Untuk menghindari perselisihan yang lebih jauh, ketiga bersaudara ini
kemudian bersepakat untuk berpisah satu dengan yang lainnya. AkRhirnya diten-
tukan Samon Hadung menempati daerah Tanah Boleng, di pulau Adonara, Lela
Hadung menempati daerah Doni Nusa Lela Ue Ulumado di pantai selatan pulau
Lembata. Sedangkan Laba Hadung sendiri berangkat ke puncak Gunung lle
Mandiri untuk menyerahkan diri kepada penunggu Gunung lle Mandiri.
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Untuk penggunaan tipografi, penulis Penulis menggunakan warna krem,
akan menggunakan font Chiller Regu- coklat dan warna gelap untuk menye-
lar dan Tekton Pro Bold Extended suaikan warna karakter yang memiliki
pada kaver buku sedangkan untuk isi kulit berwarna gelap khas orang Indo-
cerita illustrasi,penulis menggunakan nesia bagion timur. Karena karakter
font Smart Kid dikarenakan memiliki dari ilustrasi ini cuma menggunakan
sifat tipografi yang riang sehingga lebih sarung sebagai busana, maka penulis
mudah dibaca bagi kalangan anak - menggunakan warna coklat  tua
anak. sebagai warna dasar sarung
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PROSES

Referensi desain buku

DESAIN

Referensi Desain

Seré Pendideban Budaga g:!,ﬂ?';_g

CERITA RAKYAT
DARI BANGKA

(SUMATRA SELATAN)
. __ Rina Hendra Salam
: ‘m-’*—_'__ge Budiharto |

Referensi Karakter

Penulis menggunakan foto foto orang
Indonesia bagian timur jaman dulu
sebagai referensi untuk desain karak-
ter ilustrasi cerita rakyat Awololong

Referensi Desain cover Buku llustrasi
Cerita Rakyat Awololong..




Referensi Desain llustrasi Karakter

hitpsziwww.deviantart.com/funejenssensartiA https:www.ahdpaper. com/2019/0% vasuo-
mara-809574338 Tol-legends-of-runeterra-4k-41470.html

-~ " .
htps:wwwwhdpaper.com/201909 Jegends- higpsAwvwwartstation.com/artwork/ s AROBL
af-runeterria-poro-herder-4k. fitm!

Alasan penulis memilih empat illustrasi di atas sebagai referensi desain,
karena keempat gambar illustrasi ini menggunakan teknik drawing yang
sama dengan teknik drawing yang akan digunakan penulis dalom mem-
buat illustrasi cerita Awololong, yakni teknik digital painting yang lebih
menonjolkan warna dan ekspresi karakter tanpa dibantu garis pinggir
sehingga terlihat lebih semi realistik.

Rough Desain

Untuk sketsa dasar, penulis langsung membuat sketsa pada aplikasi
adobe photoshop, menggunakan pen tablet. Karena ilustrasi cerita ini
menggunakan teknik digital painting, maka sketsa yang dibuat tidak
terlalu detail. Proses penambahan detail ilustrasi dilanjutkan pada proses
pewarnaaan.
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Warna

Untuk proses pewarnaan, penulis

langsung mewarnai sketsa yang sudah

ada dengan menambaohkan detail

yang diperlukan pada desain karakter
dari ilustrasi cerita.

Pada salah satu ilustrasi, penulis
menggunakan teknik ilustrasi yang
mirip dengan teknik yang digu-
nakan dalom dunia fotografi mem-
buat titik fokus tertuju pada suatu
objek dengan membuat objek fore-
ground menjadi blur/kabur. Hal ini
bertujuan untuk membuat pemba-
ca focus kepada objek utoma.

Alternatif Desain

Desain karakter yang pertama lebih
menonjolkan unsur postor karakter sengan
dibanti garis pinggir (Outline)

Desain karakter yang kedua menggu-
nakan teknik digital painting yang lebih
menonjolkan wrna dan ekspresi karakter-
tanpa dibantu dengan garis pinggir (Out-
line) sehingga terlihat lebih semi realistik
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Bentangan Buku

Pada saat hendak berpaniitan setelab
bertare beberapa lama di desa wato
Belen Parck One, Penunggu Tle
Mardinn kereodisn peengutarakan
sesuaty yang sangat menyakitean hati
Laba Hadung Saat hendak berpisah,
ia berkata dengan angkuh kepada Laba
Hadung, “wahai saudara Laba Hadung!
Sebaikrya mwlal hard i kamu beserts
sehuruh pengiutig mengerab dan
tunduk dibawak kokuasaan saga. Saya
kanya  merberkan  keserapatan
bagives untuk mersgertinbangkannya
sefama tuh hars, techitung sejak
keberangkatan saya hari ini Jika
pernuntaan  saya ni bedak  kanw
indakkan reaka saya akan mengardtl

tindakar tegas. Kamu tentu sudah tahu
apa yang saya reaksodean ite. Kamo dan
selurak penglkuatrod akan  recnanggung
akibatnya hahahahahahahaha " Kata kata
sarta gelak Ewa yang bernada mengindie
dari perunggu De Mandici ibs begty
menusk  dan  menyayal  hati Laba
Hadung Coba kalian bayangkan a3, tamu
yang telan dijgrw secara luar basa dan
sangat dibargai ite bertindak kurang ajar.

Lk Harking menjadi sangat sedih, ia
tedak  relabukan perlawanan dalas
bentuk apspun kepada tareanya jang
tdak tabo terma Tasih itu Dia hanga
berdiaen  diri dan meemibackan
penunggu Tz Mardiei pergi bersana
rordrangannya. Laba Hadung itu neask:
oranghyd sakti, tetap i sangat sabar
dan jaksana, is orangnya tidak cepat

Setelah pernungge Guaunung Tle Mandiry
besaria: rambongin . pengiringnyd perg
meninggalkan desa Wate Belen Parek
One. Laba Hadmg mersanggl kedua
saudaranya  untuk  menunta pendapat
mereka  mengenal  perlgoan  tamo
reereka yang sangat menyakatkan by

Dalarn pertesuan singkat antara ketiga
bersaudara o desepakati untuk bdak

pancing enacsl Setiap hadag
suaty persosian, ia sefalu
merepertinhangkan |angkahrga
secara matang schel bertindak
lebib lanjut. Biasanga juga sebelwa
berdmdak, @ selals minta pendapat
dari kedua savdaranya Saren Hadung
dan Lela Hadung

Setelah menungge selana typh tuph
malan har berteeot urol, penungsu
gunnung Tle Mandies tidak reendapat
berita apapun. Ltusan yang dinantipun
tak unpung tiba. Penunggu Gunung Tie
Mandirt benar - benae rzrasa babwa
harga diringa deinjek injak aleh Laba
Hadungla menjodi sangat rurka.
Kobaran
menggeiegar  lewat
teridkan Suara sakt yang reender
dery, disertai hentaban kaki yang
raengetarkan anah

tuntitan penunggy le Mandin
yang dinila sangat mla e, Mereka bdak
redu kzhilangan barga diri yang selarsa i
dipnjung tingg cleh seloruh penduduk
desa wate Belen Parek One  dan
sellarmya Depotuskan  bersama  unluk
tidak ggapi tuntutan serta anca

dary perunggu Te Mandies yang sngkoh du.

Terjadiah  guncangan  dahsyat  yang
sangat reangerikan, air laut naik mehap -
luisp menggenangi dataran rendab dess
\wato Belen Parek One Desa yang Subur
makrar ity perfahan fakan tenggelar
ditelan areuk geiorabang pasang naik yang
tak reengenal ampon dan belas kasihan
kepada sapapun.

Selurvh penduduk desa ite menjadi
panik lvar biasa. Dalar keadaan panik,
mereka beroiaha dengan segala cera
uniuk enyelanatkan dir ke tempat
yang lebik aman. Penunggu gunung De
Mandiry bense — benae naengerahlan
seluruh kesaktiannya. 12 tidak hanya
menghentsl hentakan kakinga yang
mengakibatkan terjadmya guncangan
dahsyat itu, tetapi lembing sakting
yang slaly berada di sampingrga pun
thut reenjadi sasaran Dengan wajah
geraen, lembing it dilontarkan
disortai kekuatan sakli yang luar
biasa.

Lerbing ilu reelesat pesat, melayang jauk
disei dari puncak gunung Tle Mandici dan
kermudia Jatuh tertancap ke tansh Dy
tempal tertancaprya lembing sakh, tba
tiba raincrat sumber raata aic yang tak
pernah kering, Konon tempst ity berads
di tengah kota Larantuks yang sekarang
ini cleh pendudui setempat disebut Ferige
Sira Dera, mungen pennggu le Mandin
it bernaraa Sira Demo.




WATO BELEN PAREK ONE

Pada zavan dabulu kala, antars
Tanpung Tusk yang sehari hars dikenal
juga dengan sebutan Tuak Wotun dan
Pwololong atau sebutan lengkapnya
Pwo Lolong Golo Meng merupakan
satu kesatuan daratan

Drantara Tanung Tusk dan Awalalong
terdapat sebuah dataran rendah yang
sangat  subur.  Ditengah  tengak
dataran it terdapat sebuab desa
yang diberi nana wato Belen Parek
one Desa i dipivpin oleh seorang
yang terkenal gagah berani dan sakti,
orang ini bernana Laba Hadung

Laba Hadung meempergsl dua orang
saudara kandung laki 18k Eedvanya in
adalah Samaon Hadung dan Lels Hadung
Laba Hadung sebagas anak tertua memilis
kesakban yang hebih tnggi dari kedua
adiknya it

Eehobatan dan kazaktan Laba Hadung
menjadi buah  biee di seluruh
penduduk di pulau Lembata, bahkan
sarapal ke daratan Pulau Flores dan
didengar pula oleh pernangge Gunong
Tle Mandiry yang jugs terkenal sangat
sakti.

Satelah reendengar tentang
kchebatan don kesaktian Laba Hadung,
porongge The  Mandiei  peenjadi
perasiran, Ja kenodaisn bertekad
dalar hat untuk mengu) lesaktian
Laba Hadung o, tnggal meenunggu
watkfu yong tepat.

Penunggu Tle Mandin ini recraang orang
yang cerdic i@ tedak gogabak dalam
mengambil skap karana yang dhadap ite
bk orang sembarangan.

Scling  beberapa  fama  setelah
mendengae berita tentang kesaktian
din kehebtan Laba Hadung, penunggu
Ile Mandiri menyeson siasat unbuk
berteray  dengan  Laba  Hadung
Penunggy Tle Mandini ity meermang
licik, ia datang ke tempat Laba Hadung
dengan berpura perd sehagas fanu
yang lidak memipunyai niat jelek
Apapun  bersarad  rombonginaya,
Kedatangannya  disarbul  dengan
hangat dan penwh persahabatan oleh
laba Hadurg dan saudaranya Samon
Hadurag dan Lela Hadung,

Selama bertame di desa Wate Selen
Parek One, penunggs Tle Mandini beserta
rombongannga  dijaeie  hidangan  yang
serba lezat dan dipecakokan sangat
raraak. Nanwun, dibalik seema kebaikan itu,
permggu Tle Mande secara diam diaem
telah menugaskan kepada  penskutrga
untuk mengamati sejavh mana kehebatan
dan kesaktian dar Laba Hadung. Penungsu
lle Mandiri fu meerponyal Strateg
terzondirs. Fada kesepapatan pertemoan,
ini, i hanya memanas-eanaskan  hat
Leba Hadung, sekeddr ingin menancing
erosinga.
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Di sant sehrvh penduduke desa Wato
Belen Parck One panik menyelarat-
kan diri dari genangan s yang
seraakin lanna Semskn tingg, keluargs
besar  Laba  Hadung  berusaba
merpelansatkan  diri b2 daerah
fvwalabong Golo Mengi, sty dataran
tings yang lerietak bdak jauh dari
desa Wate Belen Parek One yang
tenggelant  dalae perut laob itu
Sedangkan schagian besar perdudik
yang bernasib realang i
menyelansatkan diri ke daerah e
Ape,  schagian kel laonya ke
sepanjang peisise pantal utara pulau
Lerdbata.

AWOLOLONG GOLO MENGI

Ternyata dasrah  Awololong  Golo
Mengi tidak kalgh subornga dengan
daerah  Wate Belen FParek One.
Mercka kemudian kerabali menjalank-
an kehidopan, sebaga: sebaga petan.
Hasil panennya sangat melimgah ruah.
Eehidupan mereka kesibali menjadi
sejahtera seperti sedia kala. Sebagai

Laba Hadung bescrta sclurvh kerabat
dekatriga dan pengringnya yang berhasil
menyelamatkan dir, akhhenya berhasi
memvbangun sebuah pemukirnan bar di
terapal it

pora dan bergerdbira ria. Hewan hewan
dibanta dari jenis yang terkecl samps
yang  pafing  besar unbuk  dijaddan
zantapan  bersama  Hburan  hiburan
rakyat yang ditampilkangen  sangat
beraneka ragam Mulai dar tar-tarian
rrasal yang disebut "Ohay Tandak", tanan
perang  yang  disebut "Hedung”

veapan Syukor atas kel hazl
yang telah deperoleh, setiap tahon
disdakan  pesta rakyat  yang
berlangiung selred tujuh har tuph
malarm lamanya, Pendudue desa - desa
tetanggagon  diondang  untuk turet
serta dalam pesta rakyat teesebut
Signg dan malan sejak hari pertana,
tak henti hentings mereka berpesta

las-bal pantun dan tentunyga
ada sebagian yang sambil matuk mabukan
digertai  tindakan-tindakan yang tidak
senonoh.

Dikasahkan et lanmt babwa pada
suate realam  yang  dingin, ketika
sedang berlangsung pesta wcapan
syuker takunan, entah malar yang ke
berapa? Tatkala orang-orang sedang
ramai bertandak di sebuak lapangan
yang terfetsk di tensah desa ada
sekelonpok -y Peernonton saribel
berdiang di dekat perapan bdak jauh
dari [apangan tempat keraraaian it
Dv tevipat peragan iy, terlihatl ga
seekor angmg kurapan yang asyk kot
manonton pentas rakyal yang meriah
itu. Kehadiran anjing kurapen fu
sangat  reengganggu  kenyannan
kelompok ibu-ibu tersabut,
Mazalabnga,  anjing  itu selals

renghalang-halangi  pandangan  mata para
Tou-ibu ity, Pada mulanya, perasaan yang tidak
nyaman (b didshan—tahan  Tetapi  ketika
hentakan kaki dan rentangan langan para penars
sopnakin reenghangat diirngi [Eantunan partun
silib berganti yang juga semakin ser, belompok
ibu-ibu ity erasa sangat tergangge dengan
tingkah anjing kurapan v, Ada sesrang by
diantaranga  yang  tidak  mamps  menahan
eraosinga Ta menjadi sangat nearah  dan
menghardik anjing ity dengan nada keras, “has
anjing mencapa engkau selalu menghalang—ha—
langi karni pada saat-zaat yang mengasyikan
07 Apakah enges ingin, engkau sajalah yang
ki tonton? Ayo masudah saja ke tengah
Engkaran  tandak e, supaya  engkdo  uga
ditenton
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Mendengar  hardikan  yang  sangat
koras  itu,  anjing i segera
menghilang dari tempat itu Selang
beberapa M kerdian terjadilah
suatu beajadan. Anjing ity ternyata
sudih berada di tengak  tengah
lingkaran  tandak sarebil  Ecpalanga
dengan dave nira sedangkan tubukaga
dililitkan  sehelai  sarung  Entah
darimana didapatkan sareng it Ja
kermudian  dengan  semangat  ikut
tertandak samibal refantunkansetuah
pantun yang isinga

Feserda  fandsk yang  sedang
menikrati poncak kegendbiraniyagun
berhenti serentak dan berhamburzn
kahiar  lapangan.  Mersk  saling
bertanya bngung, "Mk siapakah
anpng ite, Mengapa @ mza bicara
seperti panvsia? Pertanda apakah
77 Apa gerangan yang skan teradi
dengan desa kita in?" Tidak ada
SEOTANGpN diantara seluruh
perduduk desa yang raarspu menjiweb
seraua pertangaan ity Makin it tidak
ada seorangpun yang bdur,

“Hari ke tuph, hari ke tujuh,

b kertupih berhati hatilah

Berhati hatilah menghitung hars

hari ketuph, likat sordirn”

Serud  orang  yang  hade  menjadi
tersentak  kaget,  heran  bercampur
bingung.

Mereka duduk berkalompok-kelompok di
piggir alan sanbd berdiskus menalsir-
kan tingkah laku serta isi pantun anjing
kurapan itu. Ada sebagian kecil crang
yang langsung pulang ke rumahnya masing
- oasing berkurepul  bersara  sanak
familirga sambil menant apa yang akan
terjod dengan din mereka

15i pantun yang dilantunkan angng u
tertukty Pada hari ke tuwh setelah
kejadian paafam yang penuh beajadan
itu, @i lat peclahan lahan naik
menggenang dataran Awo Lolong
Colo Mang: Makin lara_ makin naik air
itu. Marepak ikan kan berraanculan
berloncatan ke pervauksan s
Selurvh pendudok desa yang dipimpin
olek Laba Hadung molal reenyadar
bahwa Pencana it benar - benar
telah datang Mereks berhandburan
mencari tempat perindungan densan
cara dan  alat aga sa@  yang
e gkinkan itk dapat
mengpelamatian dic,

Dalarn suazana pench dengan kepandan
e, ada yang sabng bertanya “apakah
kejadian ni mervpakan belanptan dar
amukan dari priunggu Gunong [le Mandin
yang sakhi u? Lake mengapas kelarga
Laba Hadung diar 527"

Fertanyaan ini pun tdak ada yang bisa
menjawab dengan pasti. Yang pasti
adalah bakwi reercka hars segera
raervgelansatian diri secepal paungon
dari bencana yang sudah sangat sufit
dihindarkan .

Keluargs Laba Hadung menyelanaat—
kan diry ke dataran Lewsleba sebelah
tineur, suatu tempat yang disabot
Eharona, Tempat itw berada di sektar
daerah Laraahora sekarang ini.

73 demilsaniah  diosahkan.  Laba
Hadung ternyata tidak  mengambil
sikap yang tegas, Menyerahpun tidak
menyperang balikpun tidak Karena
sikaprya yang tidsk tesas inilah yang
rcsabuat Laba Hadung disalahkan olch

sEMUT pengkutiga. Mereka
mempersaiabkan mengapa Laba Hadung
tidak menyerah saja kepads penunggu
Guaong  Ile Mardin dan  membiackan
bencana  ite  berlanjet  terus. Dakam
lingeungan, lemluargapun terjadi
periengkaran yang hebat antars Laba
Hadurng dan kedva saudaranys  yaitu
Samon Hadung dan Lefa Hadung. Untung
s tdak  saps  reenieibulan
perpecahan di antara mereka
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Unituk dari perselisinan yang
lebibh jawh, ketigs bersaodara ni
erwadian bersepskat untuk berpisah
satu dengan yang lainvya Akhrnya
ditentukan Samon Hadung menarapat
daerah Tanah Boleng, i pulau
Adonara, Lela Hadung menerapati
daerah Doni Musa Lela Ue Uhmado di
pantai selatan pulau Lembata

Laba  Hadung  zendir
herangkat ke punicak Gurwng Tie Mandirs
untuk meenyerakkan din kepada penunggu
Gurng Le Mandir
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